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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini digunakan
untuk memaparkan dan menjelaskan data sesuai dengan pisau analisis yang
digunakan. Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti obyek yang alamiah dan
hasil penelitian ini lebih menekankan pada mkana dari pada generalisasi
(Sugiyono, 2018, him. 9). Sejalan dengan pendapat Sugiyono, metode tersebut
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang akan menjelaskan atau
mendeskrpsikan kesalahan-kesalahan morfologi siswa kelas X SMA NU
Kaplongan dalam pembelajaran. Penelitian ini juga menggunakan model Analisis
Kesalahan Berbahasa dari Henry Guntur Tarigan & Djago Tarigan (2011, him.
178-182) yang memfokuskan penelitian ke dalam salah satu unsur kategori
linguistik yaitu morfologi, yang mencakup kesalahan memilih afiks, kesalahan
menggunakan kata ulang, dan salah memilih bentuk kata.

A. Desain Penelitian

Pada bagian ini akan digambarkan desaian penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan tahapan-tahapan penelitian. Dalam menjawab seluruh pertanyaan
penelitian dibutuhkan prosedur informasi atau data yang akan digambarkann
melalaui desain penelitian (Kurniawan, 2018, him. 91). Ada beberapa langkah

yang harus dilakukan dalam penelitian ini yang dijelaskan dalam bagan berikut.

Bagan 1.3 Desain Penelitian

Kesalahan Morfologis dalam Pembelajaran Debat
Siswa Kelas X SMA NU Kaplongan

o

Analisis data berupa: Pengumpulan Data:
1. Kesalahan morfologi 1. Perekaman
2. Kesalahan morfologi paling dominan 2. Transkripsi data

!

Penyimpulan Data
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B. Partisipan dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA NU Kaplongan adapun partisipan dalam
penelitian ini yaitu siswa SMA NU Kaplongan kelas X MIA 3 dalam
pembelajaran debat. Dipilihnya partisipan dan tempat penelitian ini karena
disesuaikan dengan kebutuhan dan berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu guru pengajar bahasa Indonesia di sekolah tersebut pada observasi awal.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan dipergunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah Arikunto (2006). Oleh karena itu, peneliti telah membuat beberapa
format yang akan digunakan dalam menganslisis data.

Berikut ini disajikan tabel yang menunjukkan instrumen penelitian berdasarkan
rumusan masalah, teknik pengumpulan data, dan tujuan penelitian.

Tabel 1.3 Instrumen Penelitian

No. Rumusan masalah Teknik Instrumen Tujuan
pengumpulan
data

1. Bagaimanakah Observasi Pedoman Mengetahui
kesalahan ~ morfologi analisis kesalahan
pada karangan teks kesalahan morfologi dari
debat siswa kelas X morfologi unsur-
SMA NU Kaplongan? unsurnya

2. Apa saja jenis Keterangan Mengetahui
kesalahan ~ morfologi deskriptif kesalahan
pada karangan teks morfologi
debat yang dominan yang dominan
dilakukan oleh siswa
kelas X SMA NU
Kaplongan?
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3. Bagaimana

bahan ajar pendamping

untuk  materi  debat
berdasarkan hasil
analisis kesalahan
morfologi dalam
pembelajaran debat

siswa kelas X SMA NU
Kaplongan?

rancangan

Merancang
bahan ajar
pendamping
pembelajaran
debat kelas X

SMA

Adapun instrumen penelitian yang digunakan berdasarkan rincian tabel tersebut

sebagai berikut.

Tabel 2.3 Pedoman Analisis Morfologis

Aspek Analisis Indikator
Indikator
Afiksasi Prefiks Penyimpangan imbuhan awal meliputi meN-,
peN-, be-, ber-, bel-, per-, ke-, ter-, dan se- .
Sufiks Penyimpangan imbuhan akhir meliputi —kan,
-1, -an, dan —nya.
Konfiks Penyimpangan imbuhan per--an, ke--an, dan
ber--an, dan se—nya.
Kombinasi Penyimpangan imbuhan meN--kan, di--kan,
Afiks memper--kan, diper--kan, meN--i, di--i,
memper--i, diper--i, dan ber—kan.
Reduplikasi Pengulangan | Penympangan pengulangan bentuk dasar
seluruh secara keseluruhan
Pengulangan | Penyimpangan pengulangan sebagian
sebagian
Pengulaangan | Penympangan pengulangan berkombinasi
berkombinasi | afiks
dengan afiks
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Pengulanagan | Penympangan
dengan perubahan fonem
perubahan

fonem

pengulangan dengan

Tabel 3.3 Rekapitulasi Kesalahan Morfologi

No.

Jenis Kesalahan

Data Kesalahan

Kode

1
2
3
4

Tabel 4.3 Rekapitulasi Kesalahan dan Perbaikan Kesalahan Morfologi

No.

Kode Data

Kesalahan

Perbaikan

Keterangan

A w| N R

Keterangan Kode

RP : Rekaman tim pro
RK  : Rekaman tim kontra
D : Debat/Mosi
Tabel 5.3 Rekapitulasi Kesalahan Morfologi Paling Dominan
No. Jenis Kesalahan Jumlah Kesalahan
1
2
3
4
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D. Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
observasi. Teknik ini dilakukan dengan mengamati dan merekam kegiatan
pembelajaran debat siswa kelas X SMA NU Kaplongan. Setelah terkumpulnya
data berupa rekaman debat siswa, kemudian dilakukan transkrip data ke dalam
tulisan. Selanjutnya, dilakukan analisis yang berfokus pada kesalahan berbahasa

dari segi morfologi.

E. Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metodologi Analisis
Kesalahan Berbahasa menurut Henry Guntur Tarigan & Djago Tarigan (2011,
him. 178-182):

1. Mengumpulkan data,

Data yang dikumpulkan beruapa rekaman dari siswa kelas X dalam kegiatan debat
yang telah ditranskripkan ke dalam tulisan.

2. Mengidentidikasi dan mengklasifikasi kesalahan

Pada tahap ini dilakukan pengklasifikasian berdasarkan jenis-jenis kesalahan
morfologi.

3. Memperingkat kesalahan

Pada tahap ini dilakukan pengurutan data-data kesalahan yang telah ditemukan
dan dilakukan pengodean agar pada tahap selanjutnya lebih mudah untuk
memaparkan data kesalahannya.

4. Menjelaskan kesalahan

Setelah dilakukan pengodean, kemudian dilakukan penjelasan letak kesalahan dan
penyebab kesalahannya.

5. Mengoreksi kesalahan

Setelah mengetahui penyebab kesalahannya, pada tahap ini dilakukanlah
perbaikan dari data kesalahan yang telah dipaparkan.

6. Memprakirakan atau mempresdiksi daerah atau hal kebahasaan yang rawan
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Pada tahap ini peneliti memprakirakan kesalahan bagian apa yang rawan terjadi
kesalahan morfologi dengan melihat dari bagian mana yang lebih dominan terjadi

kesalahan.
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